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ABSTRAK

Nurul Fadhilah :Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Extending
terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik
Kelas XII IPA SMAN 2 Batusangkar

Pemahaman Konsep matematis peserta didik merupakan dasar yang harus
dikuasai oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika. Namun faktanya,
Pemahaman Konsep matematis peserta didik kelas XII [IPA SMAN 2 Batusangkar
masih tergolong rendah. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut
adalah dengan menerapkan model pembelajran kooperatif tipe Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dalam pembelajaran matematika.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apakah pemahaman
konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe CORE lebih baik daripada peserta didik yang belajar dengan
model pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasy experiment) dengan
rancangan Non-Equivalent Post-Test Only Control Group Design. Populasi adalah
seluruh peserta didik kelas XII IPA SMAN 2 Batusangkar tahun pelajaran
2022/2023 dengan kelas XII TPA 2 dan XII IPA 3 scbagai kelas sampel.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah Posttest (tes akhir)
Pemahaman Konsep matematis.

Berdasarkan hasil analisis data dengan meggunakan wuji-f, diperoleh
Pyaiwe = 0,025. Karena P4 < 0,05 maka tolak H, dan terima H,, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Pemahaman Konsep matematis peserta didik yang
pembelajarannya diterapkan model pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending lebih baik daripada Pemahaman Konsep peserta didik yang
pembelajarannya diterapkan model pembelajaran konvensional di kelas XII IPA
SMAN 2 Batusangkar.

Kata kunci:Model pembelajaran kooperatif tipe connecting, organizing, reflecting,
extending, Pemahaman Konsep Matematis, model pembelajaran konvensional.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran matematika merupakan upaya membantu peserta
didik membangun konsep atau prinsip matematika dengan kemampuannya
melalui proses kecerdasan dan mengembangkannya sendiri. Salah satu
kompetensi dalam pembelajaran matematika yang penting dikuasai oleh

peserta didik adalah pemahaman konsep matematis.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) Nomor 59 Tahun 2014, salah satu tujuan pembelajaran
matematika adalah memahami konsep matematika, yaitu kompetensi
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun
algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam penyelesaian
masalah. Berdasarkan tujuan tersebut terlihat bahwa pemahaman konsep
matematis menjadi suatu kemampuan yang fundamental dan harus dimiliki
oleh masing-masing individu peserta didik. Namun secara nasional tingkat
pemahaman konsep peserta didik masih rendah, hal ini diperkuat oleh hasil
survey Programme for International Student Assessment (PISA) untuk
jenjang SMP/SMA tahun 2018. Survey PISA tersebut menunjukan bahwa
skor rata-rata kemampuan matematis peserta didik Indonesia yaitu 379 di
bawah skor rata-rata kemampuan matematis peserta didik di seluruh dunia

yaitu 487 (Kemdikbud, 2019). Hal tersebut menunjukan bahwa



kemampuan peserta didik Indonesia dalam bidang matematika, khususnya

pemahaman konsep masih rendah.

Departemen Pendidikan Nasional (2003: 2) mengungkapkan
bahwa, pemahaman konsep matematis merupakan salah satu kecakapan
atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar
matematika. Sebagaimana diungkapkan oleh Riyandiarto (2015) bahwa
pemahaman konsep matematis perlu dikuasai oleh peserta didik, hal ini
disebabkan dalam pembelajaran matematika terdapat konsep-konsep
matematika yang bersifat hierarkis, sehingga untuk mempelajarinya
diperlukan pembelajaran yang runtut dan berkesinambungan. Sedangkan
menurut Skemp dan Pollatsek (dalam Sumarmo, 1987: 24) terdapat dua
jenis pemahaman konsep, yaitu pemahaman instrumental dan pemahaman
rasional. Pemahaman instrumental dapat diartikan sebagai pemahaman
atas konsep yang saling terpisah dan hanya rumus yang dihafal dalam
melakukan perhitungan sederhana, sedangkan pemahaman rasional
termuat satu skema atau strukstur yang dapat digunakan pada penyelesaian

masalah yang lebih luas.

Nyoman dkk. (Alamsyah, 2017) menyebutkan bahwa masih
banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam pemahaman
konsep, hal tersebut menunjukkan bahwa konsepkonsep matematika yang
diajarkan masih kurang dipahami dan masih perlu ditingkatkan lagi. Pada
penelitian Afrilianto (Adiati, 2017), dalam penelitiannya hasil rata-rata

postes kemampuan pemahaman konsep matematis, yaitu sebesar 55,83%



dari skor ideal. Hal serupa juga didapati pada hasil observasi dan
pengalaman lapangan kependidikan (PLK) dari tanggal 21 Juli 2021
hingga 20 Desember 2021 di SMAN 2 Batusangkar pada semester ganjil
tahun ajaran 2021/2022, diperoleh informasi dari pendidik bahwa
kebanyakan peserta didik belum mampu memahami konsep matematika
dengan baik, sehingga kesulitan dalam memahami pembelajaran dengan

baik.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, dapat terlihat bahwa
pembelajaran yang berlangsung selalu berpusat pada pendidik. Pendidik
memberikan materi dan peserta didik hanya sekedar menerima materi yang
diberikan tanpa memahaminya terlebih dahulu. Pada saat pendidik
memberikan materi dan contoh persoalan terkait materi, peserta didik
hanya sekedar menyalin dan mencatat apa yang disampaikan. Saat
pendidik memberikan contoh soal yang sedikit berbeda dari yang
dicontohkan, peserta didik tidak dapat menjawab soal tersebut, dan ketika
pendidik bertanya apakah peserta didik sudah mengerti dengan materi

yang telah disampaikan, peserta didik hanya diam.

Saat peserta didik diberikan soal latihan, hanya sedikit dari mereka
yang mengerjakan sesuai pemahaman atau catatan materi yang telah
dibahas, dan kebanyakan hanya melihat pekerjaan temannya, baik itu
bertanya kepada teman yang lebih pandai, atau hanya sekedar menyalin
pekerjaan temannya. Bahkan sebagian lainnya tidak mengerjakan latihan

dan sibuk dengan hal lain yang tidak berkaitan dengan pelajaran.



Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa peserta didik tidak aktif
dalam mengkonstruksi konsep dari materi yang dipelajari. Peserta didik
terlihat hanya menerima materi dari pendidik dan lebih sering menyalin
pekerjaan temannya. Akibatnya pembelajaran kurang bermakna, sehingga
peserta didik sulit memahami konsep. Hal ini salah satu penyebab

pemahaman konsep peserta didik rendah.

Rendahnya kemampuan pemahaman matematis peserta didik juga
terlihat dari hasil penilaian harian mereka yang dilaksanakan pada tanggal
6 November 2021 pada materi Matriks. Dari 3 kelas yaitu dari kelas XI
IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPA 3. Terlihat bahwa peserta didik umumnya
bermasalah pada pemahaman konsep matematisnya, hal ini ditinjau
menggunakan 8 buah soal yang disusun sesuai indikator pemahaman
konsep dari permendikbud nomor 59 tahun 2014. Berikut contoh jawaban

peserta didik A pada Gambar 1 dengan soal sebagai berikut:

1. Diketahui A' adalah transpose
dari matriks A. Bila A =

(2
I-l _] maka determinan dari
4 5)

matriks A" adalah ...

Gambar 1. Soal Penilaian Harian Nomor 1

Berikut jawaban peserta d1d1k A
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Gambar 2. Jawaban Peserta Didik A



Soal yang diberikan bertujuan untuk menyatakan ulang konsep
yang telah dipelajari. Menurut Permendikbud No 59 tahun 2014, Gambar
1 berkaitan dengan indikator pemahaman konsep matematis yaitu

menayatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

Pada Gambar 2 terlihat bahwa peserta didik dapat menentukan
transpose dari suatu matriks, dan transpose merupakan salah satu dasar
pengetahuan matriks untuk digunakan dalam operasi matriks. Dari 78
peserta didik, terdapat 27 peserta didik yang melakukan kesalahan pada
soal, bahkan masih belum dapat menjawab soal tersebut. Jadi dapat
disimpulkan, pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah
jika ditinjau dari indikator menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.
Kesalahan lain juga terlihat pada jawaban peserta didik B dengan soal

sebagai berikut :

5. Perhatikan persamaan linear

_ [3x—4y=18
berikut : 4.5 )

L

x+y=7
Tentukan mlai x dan y
menggunakan konsep
determinan matriks

Gambar 3. Soal Penilaian Harian Nomor 5

Berikut jawaban dari peserta didik B
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Gambar 4. Jawaban Peserta Didik B



Pada Gambar 4 terlihat peserta didik B tidak mampu menjawab
soal tersebut. Berdasarkan Permendikbud No 59 tahun 2014, soal tersebut
termasuk kedalam indikator pemahaman konsep matematis yaitu
mengaitkan berbagai konsep dalam matematika. Pada soal ini peserta didik
diminta memecahkan permasalahan yang berkaitan antara operasi matriks
yaitu determinan dengan persamaan linear dengan menentukan nilai
variable yang belum diketahui nilainya. Peserta didik B tidak mampu
untuk menentukan nilai x dan nilai y dalam suatu persamaan linear yang
dapat ditentukan dengan konsep determinan matriks. Dari 78 peserta
didik, terdapat 56 peserta didik yang melakukan kesalahan pada soal
tersebut. Sebagian peserta didik tidak mampu menjawab soal tersebut
sama sekali, dan sebagian lain melakukan kesalahan dalam menghitung
determinan matriks. Hal ini menunjukkan tingkat pemahaman konsep
matematis peserta didik masih rendah, terlihat dari indikator mengaitkan
berbagai konsep dalam matematika. Kesalahan selanjutnya juga terlihat

pada jawaban peserta didik C dengan soal sebagai berikut :

= (=2 =5
6. Invers matriks ]
2 4

adalah ...

Gambar 5. Soal Penilaian Harian Nomor 6

Berikut jawaban dari peserta didik C

Gambar 6. Jawaban Peserta Didik C



Soal yang diberikan bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menggunakan sifat-sifat operasi pada matriks. Menurut Permendikbud No
59 tahun 2014, Gambar 5 berkaitan dengan indikator pemahaman konsep
matematis yaitu mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. Pada
gambar terlihat bahwa peserta didik tidak dapat menyelesaikan jawaban
dari soal tersebut karena tidak memahami konsep dasar operasi pada
matriks yaitu mentranspos suatu matriks untuk mendapatkan invers dari
matriks tersebut. Dari 78 peserta didik, terdapat 38 peserta didik yang
melakukan kesalahan serupa pada soal tersebut. Begitu pula dengan soal
terkait indikator pemahaman konsep matematis lainnya, dapat terlihat
bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah jika
ditinjau dengan indikator pemahaman konsep matematis Permendikbud

Nomor 59 Tahun 2014. Lebih rincinya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Permasalahan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik

Kelas XI IPA SMAN 2 Batusangkar

Total peserta Persentase
No Indikator Pemahaman Konsep didik yang bermasalah
bermasalah (%)
Total peserta didik yang diobservasi: 78 orang
1. | Menyatakan ulang konsep yang telah 24 orang 34,6 %
dipelajari
Mengklasifikasi objek-objek
2. | berdasarkan dipenuhi tidaknya 43 orang 55,1%
persyaratan yang membentuk konsep
tersebut
3. | Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau 36 orang 46,1%
konsep
Menyajikan konsep dalam berbagai
4. | macam bentuk representasi matematika 20 orang 25,6%
(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa,
model matematika, atau cara lainnya)




Total peserta Persentase
No Indikator Pemahaman Konsep didik yang bermasalah
bermasalah (%)
Memberikan contoh atau contoh kontra o
> (bukan contoh) dari konsep yang 17 orang 21,8%
dipelajari
V)
6. Menerapkan konsep secara logis. 60 orang 76.9%
7 Mengaltlfan berbagai konsep dalam 56 orang 71.8%
matematika maupun di luar
matematika.
8. | Mengembangkan syarat perlu dan atau 59 orang 75,6%
syarat cukup suatu konsep.

(Sumber : Data lapangan saat PLK Juli - Desember 2021)

Keterangan: Peserta didik dikategorikan bermasalah saat skor peserta didik kurang

dari 50% skor maksimal.

Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat peserta didik masih memiliki
tingkat pemahaman konsep matematis yang rendah. Hal ini dapat terlihat
dari tingginya tingkat persentase peserta didik yang bermasalah pada
beberapa indikator pemahaman konsep matematis pada soal yang diujikan
berdasarkan Permendikbud Nomor 59 tahun 2014. Indikator yang paling
menonjol bermasalah adalah Menerapkan konsep secara logis dengan
76,9% peserta didik yang bermasalah, diikuti oleh dua indikator
(Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar
matematika dan Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu
konsep) dengan jumlah peserta didik bermasalah yang tidak kurang dari
70%, lalu indikator Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut dengan 55,1%

peserta didik bermasalah. Permasalahan ini akan berdampak buruk pada




pemahaman konsep matematis peserta didik terhadap materi selanjutnya,
karena salah satu dasar matematika adalah memahami konsep suatu materi
untu memahami materi yang akan dipelajari berikutnya. Selain itu,
rendahnya pemahaman konsep matematis juga dapat memberikan dampak
buruk kepada kemampuan matematis lainnya karena kecakapan atau
kemampuan dalam pembelajaran matematika saling terkait erat satu
dengan lainnya (Permendikbud, 2014: 327-329). Jadi, jika pemahaman
konsep matematis peserta didik masih rendah, hal ini berakibat tujuan

pembelajaran matematika akan gagal.

Upaya untuk mengatasi masalah ini salah satunya adalah dengan
dilakukannya pembaharuan dalam proses pembelajaran, terutama
berkaitan dengan model pembelajaran yang digunakan. Salah satu upaya
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik yaitu
dengan memilih suatu model pembelajaran yang lebih menekankan pada
tingkat keaktifan diri peserta didik dan menekankan pada pemahaman
konsep matematis. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan
adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat membantu peserta
didik untuk mengembangkan konsep matematis dalam pembelajaran yang
pada tahap-tahapnya dapat menuntun peserta didik untuk menjelaskan,

mencontohkan, mengklasifikasikan, dan menyimpulkan.

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, salah satu

model pembelajaran kooperatif yang dapat mendorong peserta didik untuk
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aktif dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE). CORE
adalah model pembelajaran dengan metode diskusi. Menurut Calfee (
(dalam Niarti, 2021:299) CORE merupakan model pembelajaran yang
dapat mengaktifkan peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri dengan cara ~menghubungakan dan mengorganisasikan
pengetahuan baru dengan yang lama, memikirkan kembali konsep yang
dipelajari, dan memperluas pengetahuanya. Dengan kata lain, model
CORE adalah model pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik untuk
membangun pengetahuannya sendiri. CORE menekankan pada 4 aspek
penting dalam pembelajaran yaitu model pembelajaran Connecting,

Organizing, Reflecting, Extending.

Hal ini sejalan dengan hasil beberapa penelitian yang berujung
pada kesimpulan adanya pengaruh model pembelajaran CORE terhadap
pemahaman konsep peserta didik. Salah satunya penelitian yang dilakukan
oleh Yenti D., dan Elniati S. (2020) yang mendapati bahwa pemahaman
konsep matematika peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
CORE lebih baik daripada pemahaman konsep matematika peserta didik

yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending terhadap Pemahaman
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Konsep Matematis Peserta Didik Kelas XII TPA SMAN 2

Batusangkar”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka

dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XII IPA SMAN 2
Batusangkar masih tergolong rendah.

2. Proses Pembelajaran hanya berpusat pada pendidik (Teacher centered).

3. Kurangnya keterlibatan dan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

4. Peserta didik kesulitan dalam mengemukakan langkah-langkah

penyelesaian dari permasalahan yang diberikan.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah ini dibatasi
pada Pemahaman konsep Matematis peserta didik kelas XII [PA SMAN 2

Batusangkar.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah
dikemukakan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah
pemahaman konsep matematis peserta didik yang pembelajarannnya
menggunakan model pembelajaran  kooperatif tipe Connecting,

Organizing, Reflecting, Extending lebih baik daripada pemahaman konsep



12

matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model

konvensional kelas XII [IPA SMAN 2 Batusangkar?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
tujuan penelitian ini adalah “Untuk mendeskripsikan bahwa pemahaman
konsep matematis peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Extending lebih baik
daripada pemahaman konsep matematis peserta didik dengan

menggunakan model konvensional kelas XII IPA SMAN 2 Batusangkar”.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai bekal bagi peneliti dalam menambah pengetahuan,
wawasan, dan pengalaman belajar.

2. Sebagai pengalaman bagi peserta didik dalam mengembangkan
dan meningkatkan pemahaman konsep matematis serta
meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran matematika.

3. Sebagai alternatif bagi pendidik dalam menggunakan model
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematis peserta didik.

4. Sebagai evaluasi bagi kepala sekolah dalam mengevaluasi
kinerja pendidik dan mempertimbangkan penggunaan model

pembelajaran yang digunakan di sekolah untuk meningkatkan
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mutu pendidikan sekolah terutama dibidang matematika, serta
dapat dijadikan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidik dan peserta didik yang lebih aktif, terampil dan kreatif
dalam pembelajaran matematika.

Sebagai masukan bagi peneliti lain untuk melanjutkan serta

mengembangkan penelitian ini di masa yang akan datang.



